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Abstrak

Bepergian merupakan kebutuhan yang dilakukan oleh manusia sehari-hari. Banyaknya alat transportasi
menyebabkan pilihan untuk bepergian menjadi lebih beragam. Akan tetapi, alat transportasi yang sering
dipunyai oleh masyarakat perkotaan khususnya Kota Jakarta adalah kendaraan pribadi yaitu motor atau
mobil. Banyaknya kendaraan pribadi menyebabkan pengendara harus merencanakan jadwal bepergian yang
tepat sehingga perjalanan dapat lancar sesuai dengan rencana. Jadwal bepergian akan berfungsi jika
penggunanya melaksanakan kegiatan dalam jadwal tersebut dan tidak jarang jadwal yang dibuat tidak
terlaksana dengan baik, dimulai dari faktor pribadi, faktor lingkungan, sampai faktor kondisi di tempat tujuan.
Penelitan dengan tahap mulai dari pengambilan data bepergian sangat dibutuhkan karena melihat di daerah
ibukota yang kebanyakan memakai jalan raya untuk bepergian, sampai dari masalah tersebut di rancangnya
aplikasi sec-way berbasis android diciptakan untuk membuat jadwal bepergian secara praktis dengan fitur
pengingat dan informasi kondisi kota tujuan berupa suhu cuaca hari ini dan daftar CCTV kota tujuan. Secara
garis besar aplikasi sec-way dalam penyediaan daftar kota tujuan tersebut mencari data alamat CCTV yang
tersedia di masing-masing kota tujuan. Pembuatan aplikasi android dengan bahasa pemrograman java ini
mengambil data dari penyedia CCTV dan cuaca yang valid dan dari kombinasi dari masukan kota awal ke
kota tujuan diolah dengan metode sequential search untuk menampilkan daftar CCTV ke kota tujuan aplikasi
sebagai informasi yang efektif dalam membuat terlaksananya jadwal bepergian.

Kata Kunci : Jadwal, Bepergian, CCTV, Pengingat, Smartphone, Android, Cuaca

1. PENDAHULUAN pada tanggal yang di sediakan lalu akan di
sediakan pilihan wilayah kota pada DKI jakarta

11 Latar Belakang untuk bepergian dan ketika jadwal tersebut

Manusia pada umumnya adalah makhluk diingatkan kembali, muncul alarm maka aplikasi
sosial dimana manusia membutuhkan aktivitas akan mencari data cuaca dan kumpulan CCTV lalu
mulai dari bekerja sampai liburan. Aktivitas yang lintas dari kota pilihan pengguna yang letaknya di
dilakukan untuk berpindah dari satu tempat tentukan menggunakan oleh metode squential
ketempat lain merupakan keputusan yang harus search untuk mendapatkan data CCTV yang sesuai
diambil pada hari yang tepat agar terlaksana jadwal karena pengecekan dilakukan satu persatu dari
yang sudah dibuat, apalagi di daerah ibukota setiap elemen array dan menampilkannya sebagali
permasalahan untuk bepergian bukan hanya dari informasi yang aktual.
faktor dalam diri tetapi faktor dari lingkungan sekitar Data di dapat dari server dan web yang
juga menyebabkan terlaksana atau tidak nya suatu menyediakan data atau konten CCTV jalan raya
jadwal bepergian yang telah dibuat jadwal dan cuaca di masing-masing kota DKI Jakarta yang
bepergian kebanyakan bisa batal karena lupa, tidak bisa di tampilkan bisa berupa peta CCTV jalan raya
sesuai jadwal, cuaca tidak mendukung, dan macet. di DKI Jakarta dalam aplikasi pengingat ini, juga

Dalam merencanakan suatu perjalanan bisa aplikasi ini di sertai notifikasi untuk bantuan
dapat terdapat kendala sulit di duga mulai dari pengingat si pengguna aplikasi yang suka
faktor dalam diri dan faktor lingkungan, untuk itu bepergian antar kota di wilayah DKI Jakarta.
dibutuhkan informasi lingkungan tempat tujuan Dengan aplikasi ini di harapkan tidak ada lagi
sangat diperlukan. Informasi lingkungan lokasi kesulitanuntuk mengatur jadwal bepergian pada
tujuan sudah didapat maka akan memperjelas wilayah DKI Jakarta.
jadwal bepergian. Aplikasi yang diberi nama sec-
way oleh penulis dengan fitur informasi cuaca dan 1.2 Rumusan Masalah

lalu lintas setempat berbasis android studi kasus
DKI Jakarta, dibuat untuk membantu pengguna
menyesuaikan jadwalnya dengan lingkungan
sekitar dan bisa dikatakan pula fungsinya seperti
sekertaris pribadi untuk mengingatkan jadwal
bepergian.

Aplikasi dengan nama sec-way (secretary on
your way) sebagai aplikasi pengingat jadwal
bepergian dengan keluaran mengetahui kondisi
kota tujuan, pengguna akan menuliskan jadwal

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas
maka dapat dirumuskan suatu permasalahan, yaitu

Bagaimana membangun sistem aplikasi
pengingat agenda bepergian berdasarkan lokasi
kota pilihan berbasis android studi kasus DKI
Jakarta, ketika menampilkan detail jadwal
perjalanan dapat menampilkan informasi cuaca dan
tampilan CCTV jalan raya sesuai kota pilihannya ?
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1.3 Tujuan penelitian

Penulisan ini bertujuan untuk :

1) Membuat aplikasi pengingat jadwal bepergian
di wilayah DKI Jakarta

2) Menyediakan informasi cuaca dan tampilan
CCTV jalan raya kelokasi pilihan di wilayah
DKI Jakarta.

3) Aplikasi yang unggul dalam mencatat jadwal
bepergian dan menampilkan informasi daerah
tujuan diharapkan menjadi aplikasi yang
selalu dibutuhkan seperti sekertaris pribadi.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Waktu

Manajemen Waktu didefinisikan sebagai
kemampuan untuk memprioritaskan,
menjadwalkan, melaksanakan, dan melaksanakan
tanggung jawab individu demi kepuasan individu
tersebut. Waktu sebagai kuantitas yang dapat
diukur adalah konsep buatan. Detik, jam, hari,
bulan, dan tahun merupakan kreasi pikiran
manusia. Hitungan waktu adalah bentuk upaya
untuk meneraturkan kekacauan (Widyastuti, 2004).

2.2 Prakiraan Cuaca

Prakiraan cuaca merupakan ilmu peramalan
cuaca yang bercabang dari meteorologi, yaitu ilmu
yang mempelajari atmosfer dan proses yang terjadi
di dalamnya. Peramalan cuaca juga didukung oleh
ilmu lain, vyaitu klimatologi atau ilmu yang
mempelajari keadaan rata rata dan ekstrim,
frekuensi, serta persebaran berbagai unsur
cuaca(Pujiastuti, 2007).

2.3 Lalu Lintas

Informasi yang di tampilkan dalam aplikasi
Sec-way nantinya diharapkan memberikan info
CCTV jalan raya kepada pengguna yang
menentukan jadwal bepergian di hari itu, tentang
suasana lalu lintas pada daerah tujuan yang sudah
diinputkan pada menu pilihan wilayah berdasarkan
Provinsi DKI Jakarta. Suasana yang terjadi
contohnya berupa konten informasi lalu lintas yang
terkait pada jalanan DKI Jakarta apakah macet,
lancar, atau terjadi masalah karena faktor cuaca.
Tentunya pengguna aplikasi akan lebih terbantu
dalam melaksanakan jadwal yang ada di aplikasi
Sec-way dengan informasi lalu lintas tersebut.

2.4 Bepergian

Definisi bepergian adalah berpindah dari satu
tempat ke tempat lainnya untuk mencapai suatu
tujuan materi atau immateri (Ash-sha'idi, 1998).

2.5 CCTV (Closed Circuit Television)
Merupakan seperangkat penangkap objek
yang terdiri atas kamera dan display(dapat berupa
monitor atau televisi). Umumnya perangkat ini di
aplikasikan pada jaringan privat dan tertutup untuk
publik sehingga tidak dapat di akses secara bebas
kecuali oleh pihak pihak yang memiliki otoritas.
Perangkat ini biasa di aplikasikan sebagai
perlengkapan monitoring dan keamanan. Hingga
saat ini pun tetap dipergunakan dengan
penambahan beberapa kemampuan seperti teknik
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wireless yang memanfaatkan udara sebagai media
transisi (Amir, 2010).

2.6 Tugas Sekertaris

Pimpinan  sehebat apapun, dia tetap
membutuhkan  seseorang untuk  membantu
kegiatan yang harus dilakukan dan menyusunnya
dalam sebuah jadwal kegiatan. Dengan demikian,
pimpinan dapat berkonsentrasi dengan
pekerjaannya tanpa harus mengingat apa saja
kegiatan yang harus diselesaikan dalam satu hari
atau satu minggu. Untuk itu peran seorang
sekertaris dibutuhkan untuk selalu membantu
pimpinan dalam menyusun jadwal kegiatan
pimpinan (Sumarto, 2005).

2.7 Android

Android adalah sebuah sistem operasi untuk
perangkat mobile berbasis linux yang mencakup
sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android
menyediakan platform terbuka bagi para
pengembang untuk menciptakan aplikasi pengguna
sendiri (Suratmo, 2012).

2.8 Pencarian Berurutan (Sequential

Searching)

Pencarian Berurutan (Sequential Searching)
Pencarian berurutan sering disebut pencarian linear
merupakan metode pencarian yang paling
sederhana. Pencarian berurutan menggunakan
prinsip sebagai berikut data yang ada
dibandingkan satu per satu secara berurutan
dengan yang dicari sampai data tersebut ditemukan
atau tidak ditemukan. Pada dasarnya, pencarian ini
hanya melakukan pengulangan dari 1 sampai
dengan jumlah data. Pada setiap pengulangan,
dibandingkan data ke-i dengan yang dicari. Apabila
sama, berarti data telah ditemukan. Sebaliknya
apabila sampai akhir pengulangan tidak ada data
yang sama, berarti data tidak ada. Pada kasus
yang paling buruk, untuk N elemen data harus
dilakukan pencarian sebanyak N kali pula (Sitorus,
2015).

2.8 Quota Sampling

Quota sampling adalah teknik  untuk
menentukan sampel dari populasi yang mempunyai
ciri-ciri  tertentu sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan dan temasuk dalam nonprobabilitas
sampling.Dalam teknik ini jumlah populasi tidak
diperhitungkan akan tetapi diklasifikasikan dalam
beberapa kelompok. Sampel diambil dengan
memberikan jatah atau quorum tertentu terhadap
kelompok. Pengumpulan data dilakukan langsung
pada unit sampling.Setelah kuota terpenuhi
pegambilan sampel dapat dihentikan (Sugiyono,
2008).

2.9 Personal Extreme Programming (PXP)
Extreme Programming (XP) adalah sebuah
model pengembangan perangkat lunak yang
menyederhanakan berbagai tahapan dalam proses
pengembangan sehingga menjadi lebih adaptif dan
fleksibel. Di dalam perkembangannya, XP bisa
dikembangkan ke dalam beberapa metode, antara
lain Practices XP. Practices XP dapat diterapkan



untuk menangani situasi proses pengembangan
perangkat lunak dengan pemrogram tunggal, yang
kemudian dinamakan dengan metodologi Personal
Extreme Programming (PXP) (Sandika &
Kurniawan, 2014 ).

Personal Extreme Programming Practices XP
dapat diterapkan untuk menangani situasi proses

pengembangan perangkat lunak dengan
pemrogram tunggal, yang kemudian dinamakan
dengan metodologi Personal Extreme

Programming (Rizal, Adhy, & Wirawan, 2015).
Metode Personal Extreme Programming
(PXP) merupakan metode hasil pengembangan
dari metode Extreme Programming (XP). Metode
PXP mempunyai keunggulan dari sisi kecepatan,
dengan menggunakan PXP maka siklus hidup
perangkat lunak menjadi lebih cepat, dikarenakan
penyederhanaan dari metode XP. Metode PXP
memudahkan software developer dalam melakukan
pengembangan perangkat lunak, karena waktu
siklus hidup yang cepat serta fase-fase yang tidak
terlalu banyak (Sandika & Kurniawan, 2014 ).

I Requirements I

}

I Planning ]

PXP

[ Iteration Injtialization J

!

l Design I

!

Implementation

[ System Testing ]

I

[ Retrospective I

Gambar 1. Fase Proses Pxp

3. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitan untuk perancangan
aplikasi ini akan menggunakan metode personal
extreme programming. Metode personal extreme
programming (PXP) adalah sebuah pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang mencoba
meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas dari sebuah
proyek pengembangan perangkat lunak dengan
mengkombinasikan berbagai ide sederhana yang
ada didalamnya sehingga menjadi lebih adaptif.
Berikut penyesuaian dari metode personal extreme
programming ke dalam penulisan penelitian ini :

1

2)

3)

4)

5)

6)

7

< Start o

- Sumber Data

Identifikasi
- Kuesioner

Perencanaan

- Analisa Sistern Berjalan
D

Diagram Flowchart Aplikasi Sec-way

1

Perancangan

- Perancangan STD
- Perancangan Antar Muka

Implementasi

Hasil Rancangan Aplikasi

Tampilan setiap menu aplikasi
Penerapan Metode Search Sequential
1

Black Box Testing
Kuisioner pengujian sisterm

Wan

L

¢ Finish >

Gambar 2. Alur Penerapan Metode PXP

Identifikasi. Bagian tahapan requirements
dari PXP, dilakukan pembentukan arsitektur
program berdasarkan data observasi untuk
identifikasi kebutuhan data di aplikasi juga
identifikasi pengguna  sistem  dengan
menerapkan  kuesioner terhadap calon
pengguna aplikasi.

Perencanaan. Bagian tahapan planning dari
PXP, penentuan fungsionalitas keseluruhan
dari  jadwal bepergian yang akan
dikembangkan dalam sistem diterapkan pada
analisa sistem usulan.

Inisalisasi iterasi. Fungsionalitas yang sudah
dibentuk dari analisa kebutuhan dijabarkan
menjadi terperinci, dibuat dalam bentuk
flowchart aplikasi sec-way.

Perancangan penelitian. Bagian tahapan
design dari PXP, Solusi rancangan diterapkan
tidak keluar dari dengan ruang lingkup
penelitan  Merancang menggunakan STD
dan perancangan antar muka aplikasi
Implementasi. Dari perancangan aplikasi lalu
dibuat dengan pengkodean menggunakan
bahasa java yang menghasilkan tampilan
menu aplikasi berbasis android.

Unit tes. Bagian tahapan system testing dari
PXP, untuk pengecekan fungsionalitas yang
diterapkan kedalam aplikasi sec-way sudah
berjalan baik atau belum, dan sesuai dengan
penjabaran flowchart terhadap fungsi yang
dibutuhkan dalam sistem usulan. Jika tahapan
belum sesuai maka kembali lagi ke inisialisasi
iterasi untuk membuat fungsi berjalan sesuai
hasil penentuan fungsionalitas.

Rilis akhir. Setelah tahapan unit tes berjalan
sesuai yang diinginkan maka aplikasi sec-way
siap digunakan atau dilakukan pada tahap
pemeliharaan selanjutnya.
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4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Identifikasi
4.1.1 Kuesioner

Metode kuesioner ini merupakan pegumpulan
data berupa responden dari pertanyaan tentang
kebutuhan akan aplikasi sec-way. Tehnik ini
merupakan pendapat calon pengguna aplikasi yang
data pendapatnya akan dibuat pendukung untuk
terciptanya setiap fitur aplikasi sec-way. Data
kuisioner yang di dapat dari pengguna jalan raya di
provinsi DKI Jakarta, sampel yang ditentukan
berdasarkan metode Quota sampling, dari populasi
pengguna jalan raya di wilayah DKI Jakarta penulis
memilih 50 orang sebagai responden di kuesioner
ini.

4.1.2 Data Primer

Adalah data yang diperoleh secara langsung
dari sumber, misalnya data data hasil diskusi
langsung dengan user pengguna aplikasi referensi
dan membaca konten setiap data yang di perlukan
dari open data weather dan CCTV ip streaming DKI

Jakarta.

Tabel 1. Kebutuhan Data Primer
No. | Nama Data | Atribut Deskripsi
1. Tampilan a. IP address Tampilan
CCTV CCTV dibutuhkan
Jalan Raya | b. CCTV untuk informasi
DKI format.PNG file | kondisi jalan
Jakarta c. CCTV raya di fitur
format.MJPEG | CCTV jalan
file raya.
d. Alamat Sebagai
Lokasi CCTV informasi
jalan raya DKI pendukung
Jakarta jadwal
bepergian
2. Data a. Weather APl | APl Key di
Cuaca key butuhkan
Terkini  di | b. Suhu cuaca untuk
DKI dalam celcius mengakses
Jakarta c. lcon Status data yang
Cuaca diberikan
penyedia info
prakiraan
cuaca berbasis
android.

4.2 Perencanaan

A 3
=
==
’ == tlgrw
e Q
. i Popup pengngal munca, pengoamns melhat delad Penggau melaksanalan jacwal
mmwam ® irfortnezs kondes kola han bepergian

Gambar 3 Alur Sistem Usulan Sec-Way

Dari analisis tersebut dan hasil

kuesioner

yang didapat, solusi dari penulis untuk membuat

fitur di aplikasi pengingat bepergian :

1) Membuat daftar jadwal di aplikasi sec-way
berbasis android.
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2)  Fitur notifikasi untuk pengingat sesuai inputan
waktu dari pengguna.

3) Menampilkan informasi cuaca di wilayah dki
jakarta sesuai dengan hari dimana detail
jadwal dilihat.

4) Menampilkan informasi kondisi jalan raya
dengan penyajian daftar CCTV ke kota tujuan.

4.3 Inisalisasi iterasi

Pada tahap ini Fungsionalitas yang sudah
dibentuk dari analisa kebutuhan dijabarkan menjadi
terperinci, dibuat dalam bentuk flowchart aplikasi
sec-way:

Gambar 4. Perancangan Flowchart

4.4 Perancangan penelitian

Tahap ini terdapat Solusi rancangan
diterapkan tidak keluar dari dengan ruang lingkup
penelitian, merancang menggunakan STD dan
perancangan antar muka aplikasi. Rancangan STD
dapat kita lihat di gambar berikut :

jadwal fiba
Muncul Nolifikasi
pada smariphone
[ Motiikasi | Wenu Daftar
Jadwal Jadwal
JYap Hoiiikasi i
i, T~
____Aeipdeal
Detal Jadval
Unhuk mengubah status
fadvwal

Tap tombol add

Untuk Moruu Halaman Unfuk Halaman
Menu Input Jadwal Menu Detail Jadwal
[ input acwal | Wena Detal
Jatwal
Tap Daflar CCTV
Tekan Kembal F <
Unfuk Menuu Menu Daft ICGTV
Detail Jadwal !
| Halaman Daftar |__
CGTV
Pilih daftar alamat CCTV
Uniuk yu Halaman
Liat ECTV !
Halaman Li Tekan Kembal
CCTV —  Unfuk Menuu Halarnan

Gambar 5. Perancangan State Transition Diagram

Rancangan antar muka aplikasi di bagian
menu daftar jadwal dan menu detail jadwal di
gambarkan sebagai berikut:



Judul Jadwal 1

Judul Jadwal 2

Judul Jadwal 3

Judul Jadwal 4

Judul Jadwal 5

T RS

Gambar 6. Perancangan State Transition Diagram

Derajat
Cuaca

Judul -
Deskripsi -

12:03 AM
22/03/2016

Jakarta Barat

List CCTV

Hapus
Non Aktifkan

Gambar 7. Perancangan State Transition Diagram
45 Implementasi

Pada tahap ini, mulai dilakukan pengodean
sistem. Hasil implementasi dapat dilihat pada
gambar berikut :

Festival Kuliner
Jakarta Barat Masuk ke dalam ke tirai 3

J Silahturahmi Ke om B...

Jakarta Barat Dari rumah om beli oleh..

Gambar 8. Tampilan Menu Daftar Jadwal Terisi

Wisata Balai Kota Smart City

I
CariData yang bar e pak Burhan

Jakarta Selatan - Jakarta Timur

Cek Cuaca®

Hapus Jadwal

Gambar 9. Tampilan Menu Detail Jadwal

Jakarta Barat

l. raya Kembangan
http:/lewatmana.com/
cam/162/s-parman-grogol/

Jakarta Barat

@ jl. raya puri mansion
http:/lewatmana.com/
cam/162/s-parman-grogol/

Gambar 10. Tampilan Menu Daftar CCTV
Ke Kota Tujuan

Metode yang di terapkan pada pengkodingan
aplikasi untuk mencari apakah kombinasi dari kota
sekarang dan kota tujuan ada dalam data daftar
CCTV yang dibuat penulis atau tidak, dengan
menggunakan metode sequential search pada
semua elemen array yang dimulai dari index 0
sampai index 24 yang berisikan kode kombinasi
kota sekarang dan kota tujuan yang sudah ada
dalam data aplikasi, kemudian mecocokan dari
input pembuatan jadwal dalam penentuan Kkota
sekarang dan kota tujuan barulah dimunculkan
daftar CCTV dari kota sekarang ke kota tujuan
dengan berdasarkan letak jalan protokol yang
mengarah ke kota tersebut. Data observasi yang
penulis lakukan pada penyedia data CCTV
lewatmana.com menjadi acuan dari letak CCTV
yang dimunculkan.

Tabel 2. Kombinasi Inputan Kota Di Dki Jakarta
Kota Tujuan

Jakarta TI(T)UF Se(lg;an Bg)at U(ti)ra Ptl5s)at

Timur (1) 11 12 13 | 14 | 15
o seltan@ | 21 22 23 | 24 | 25
% Barat (3) 31 32 33 | 34 | 35
8| utara 4 41 42 43 | 44 45

Pusat (5) 51 52 53 | 54 | 55
4.6 Unit Test

Menguji sistem digunakan BlackBox testing.
Kriteria yang diuji ada 4 kriteria yaitu fungsi yang
tidak benar atau hilang, kesalahan antarmuka,
kesalahan struktur data atau akses database
eksternal, dan kesalahan kinerja.

4.7 Rilis Akhir
Hasil Pengujian menunjukkan bahwa sistem yang
dibangun berfungsi dengan baik. Aplikasi android
sec-way siap rilis.

5.  KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan dari tahap
awal hingga proses pengujian, dengan adanya
aplikasi ini dapat disimpulkan bahwa :
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1) Menampilkan kondisi ke kota tujuan dengan
daftar CCTV didapat dari penyedia layanan
CCTV lewatmana.com berdasarkan jalan raya
yang menghubungkan dari kota awal ke kota
tujuan.

2) Fitur informasi suhu cuaca di DKI
Jakartasaling mendukung dengan informasi
tampilan CCTV kota tujuan di DKI Jakarta.
Pengguna bisa mempersiapkan jadwal
bepergiannnya  lebih matang  setelah
menggunakan aplikasi sec-way.

3) Perancangan aplikasi ini dibuat berbasiskan
android dengan kemudahan
penggunaanyamembawa smartphone sebagai
pengingat jadwal bepergian untuk aplikasi
yang bisa digunakan setiap hari, diibaratkan
sebagai sekertaris bepergian si pengguna.
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